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ANALISIS MISKONSEPSI MATERI GAYA DAN GERAK DI MI 
UNGGULAN MASJID BESAR JABALUL KHOIR PURWODADI 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: a) mengetahui persentase tingkat pemahaman 
siswa pada materi gaya dan gerak, b) mendeskripsikan miskonsepsi siswa pada 
materi gaya dan gerak di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir, Purwodadi. 
Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian gabungan kuantitatif dan kualitatif. 
Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas V di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul 
Khoir Purwodadi yang dipilih secara acak. Teknik analisis data menggunakan 
Three-Tier Multiple Choice Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58% siswa paham konsep gaya dan gerak 
(gaya magnet, pengaruh gaya gesek, dan pengaruh gaya terhadap benda), 37% 
siswa mengalami miskonsepsi pada konsep pengaruh gaya gravitasi bumi dan 
gaya pegas, kategori menebak sebesar 2,2% pada materi pengaruh gaya magnet 
dalam kehisupan sehari-hari, kurang paham konsep sebesar 1,2% pada materi 
perubahan kedudukan yang diakibatkan oleh gaya, dan sebesar 1% siswa 
mengalami tidak paham konsep pada materi pengaruh gaya gravitasi bumi.  
 
Kata Kunci: Gerak, Gaya, Miskonsepsi, dan Three-Tier Multiple Choice Test. 
 
Abstrack 
This study aims to: a) determine the percentage level of students' understanding of 
the force and motion material, b) describe the student's misconceptions on the 
material of force and motion at the MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir of 
Purwodadi. This type of research uses quantitative and qualitative qualifications. 
The research subjects involved 20 fifth grade students at the MI Unggulan Masjid 
Besar Jabalul Khoir of Purwodadi who were randomly selected. The data analysis 
technique used the Three- Tier Multiple Choice Test 
Results of the study showed that 58% of students understand the concept of force 
and motion (magnetic force, the influence of the frictional force, and has been 
influenced style of the object), 37% of students had misconceptions on the 
concept of the influence of Earth's gravity and gay a spring, ka tegori guess by 2, 
2% of the material on the effect of the magnetic force in everyday life, do not 
understand the concept of 1.2% in the second change material caused by the force 
and 1% of students do not understand the concept of the effect of the earth's 
gravitational force. 
 







Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung, kita tidak dapat terlepas dari 
temuan konsep-konsep IPA, seperti halnya gaya otot, gaya gesek, gaya magnet 
dan gaya gravitasi bumi. Pada pembahasan tentang hukum gerak benda seorang 
filosofi Aristoteles, memiliki pemikiran yang mendominasi pandangan tentang 
gerak benda pada saat itu gerak dalam ruang hampa sangat penting untuk 
pergerakan alami terhadap benda yang jatuh. Aristoteles dalam Putri & Alip 
(2017) berpendapat bahwa apabila dua buah benda yang berbeda dijatuhkan 
dalam ketinggian yang sama, maka benda yang berat akan jatuh terlebih dahulu 
daripada benda yang ringan. Seiring berkembang pesatnya ilmu, ilmuan Galileo 
Galilei dalam (Taufiq, 2017) telah melakukan percobaan menjatuhkan dua benda 
dengan massa yang berbeda secara bersamaan pada ketinggian yang sama. Kedua 
benda tersebut menyentuh tanah dalam waktu bersamaan. Berdasarkan percobaan 
yang telah dilakukan, Galileo Galilei menyimpulkan bahwa semua benda akan 
jatuh dengan laju yang tepat sama jika pengaruh hambatan udara diabaikan. 
Benda yang dijatuhkan akan mengalami percepatan yang pada saatnya nanti kita 
kenal sebagai percepatan gravitasi. Menurut Kusumawati (2017a), Gaya adalah 
dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda bergerak atau berubah 
bentuk.  
Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran IPA adalah rendahnya 
penguasaan konsep yang dimiliki siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh 
belum maksimal. Miskonsepsi adalah suatu pengetahuan awal yang mempelajari 
konsep-konsep dalam suatu penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-
contoh yang salah, konsepsi siswa yang tidak cocok dengan konsep yang benar, 
dan pengertian yang tidak akurat (Amin, dkk, 2017). Adanya miskonsepsi 
tentunya dapat menghambat pada proses penerimaan dan asimilasi teori atau 
pengetahuan baru dalam diri siswa, sehingga dengan adanya miskonsepsi tersebut 
dapat menghalangi keberhasilan siswa dalam proses belajar yang berkelanjutan 
(Suwarto, 2013). Ulasan tersebut menunjukkan bahwa gaya dan gerak merupakan 




menerima materi gaya dan gerak tidak semangat dengan ditunjukannya banyak 
siswa yang pasif selama pembelajaran (Kulsum, 2019). 
 Kesalahan konsep dapat berasal dari peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi, bahan ajar yang digunakan oleh guru, metode mengajar guru 
dan pemahaman guru terhadap konsep materi yang akan disampaikan kepada 
siswa (Soeharto et al., 2019). Hubungan antara konsep seorang guru dengan 
konsep yang diperoleh oleh peserta didik sangat kuat. Kesalahan konsep atau 
miskonsepsi berawal dari jawaban siswa yang salah, tetapi jawaban salah tidak 
semuanya menyebabkan miskonsepsi dikarenakan beberapa kesalahan boleh jadi 
tanda tidak terjadi miskonsepsi (Ornay, 2017). Untuk itu, diperlukan sebuah 
pemahaman konsep yang baik dari seorang guru atau pendidik sehingga 
pemahaman yang diperoleh siswa tidak mengalami kesalahan konsep dan tidak 
berdampak yang berkelanjutan (Irwansyah, Sukarmin, dan Harjana 2018). Dengan 
demikian, perlu dilakukan deteksi miskonsepsi sejak dini untuk mengetahui 
perkembangan penguasaan konsep terhadap siswa di sekolah dasar.  
 Terdapat catatan bahwa masih sedikit penelitian di Purwodadi tentang 
pemahaman dan miskonsepsi ditingkat sekolah dasar. Kebanyakan penelitian 
materi gaya dan gerak dilaksanakan pada tingkat SMP dan SMA. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil penelitian oleh (a) Noprianti & Utami (2017) 
menunjukkan bahwa10,63% siswa mengalami miskonsepsi, 32,73% siswa paham 
konsep, dan 56,64% siswa tidak paham konsep.Miskonsepsi yang terjadi pada 
siswa disebabkan oleh kondisi siswa, buku pegangan dan guru..;  (b) Jawan 
(2017) yang menunjukkan bahwa (1) tingkat pemahaman siswa XI IPA SMAK 
Frateran Maumere tentang gerak dan gaya sangatlah rendah, siswa belum bisa 
menjelaskan materi gerak dan gaya dengan baik; (2) tingkat miskonsepsi siswa 
tentang materi gerak dan gaya tinggi, miskonsepsi banyak terjadi pada topik gerak 
jatuh bebas, gerak vertikal keatas dan gaya gesek pada benda diam; (c) Hidayati et 
al., (2019) pemahaman konsep secara menyeluruh pada materi konsep redoks dan 
tata nama senyawa.  
 Miskonsepsi peserta didik pada konsep ini terjadi karena peserta didik 




yang ada, selain itu juga karena peserta didik tidak membaca semua pilihan 
jawaban yang ada, sehingga jawaban yang mereka pilih kurang tepat. Hal ini 
menunjukkan bahwa deteksi miskonsepsi IPA pada materi gaya dan gerak di 
jenjang sekolah dasar masih perlu dilakukan. Guna menghindari kesalahan dalam 
memahami konsep fisika yang berkelanjutan, kesalahpahaman konsep perlu 
didiagnosis baik dari segi siswa dan guru dalam pendidikan dasar atau menengah. 
Dengan demikian, perlu adanya deteksi dini miskonsepsi dalam diri siswa, 
sebagaimana yang telah direkomendasikan oleh Tayubi (dalam Kulsum, 2019).  
 MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir merupakan salah satu sekolah 
dasar milik swasta yang belum pernah mendeteksi miskonsepsi pada materi gaya 
dan gerak. Berdasarkan paparan sebelumnya, bahwa masih sedikitnya penelitian 
untuk mendeteksi miskonsepsi IPA materi gaya dan gerak. Maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi pada materi 
gaya dan gerak di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir, Purwodadi. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan gabungan antara jenis penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. Kedua jenis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase 
pemahaman dan deskripsi miskonsepsi materi gaya dan gerak di  MI Unggulan 
Masjid Besar Jabalul Khoir Purwodadi. dilaksanakan pada bulan Juli-Desember 
2020 di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir Purwodadi kelas VA-VD 
dengan jumlah 20 siswa yang diambil secara acak. 
Pelaksanaan uji coba soal dilaksanakan di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul 
Khoir Purwodadi dengan jumlah 30 soal di kelas VE yang berjumlah 25 siswa. 
Hasil uji coba soal diperoleh 25 soal valid, tingkat reliabilitas 0,76, tingkat 
kesukaran soal diperoleh 16 soal kategori sedang dan 14 soal kategori mudah, 
hasil daya pembeda diperoleh kriteria jelek berjumlah 4 soal (1, 3, 4, dan 6), 
kriteria baik berjumlah 14 soal (2, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, dan 
19), kriteria sangat  baik berjumlah 12 soal (18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 





Tabel 1 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen 







antara lain: gaya otot, 
gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, 
dan gaya gesekan (C1) 
3.3.1 Menelaah 
pengertian gaya 
1, 2 C4 
3.3.2 Menelaah 
pengertian gerak 
3, 4 C4 





















9, 10 C4 
3.4 Menghubungkan 
gaya dan gerak pada 





















16, 17 C3 
3.4.4 
Mengkategorika
n pengaruh gaya 
























24, 25 C4 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan three-tier multiple choice 
test sebanyak 25 soal yang telah melalui proses uji coba soal, validasi ahli dan 
telah disetujui oleh guru kelas V di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir 
Purwodadi sehingga tes ini telah dinyatakan valid dan reliabel serta indeks 
kesukarannya sesuai. Tes three-tier multiple choice merupakan teknik tes yang 
digunakan untuk pengambilan data yang memiliki tiga tingkatan. Tingkatan 
pertama yaitu, soal pilihan ganda sebanyak lima pilihan; tingkatan kedua tentang 
alasan dari jawaban pilihan ganda yang dipilih dan tingkatan ketiga tentang 
tingkat keyakinan dalam menjawab soal (Arslan et al., 2012). Teknik analisis data 
yang digunakan mengacu pada (Arslan, Cigdemoglu, and Moseley, 2012) yaitu: 





Tahapan  ketiga Kategori 
Benar Benar Yakin Paham Konsep 
Benar Salah Yakin Miskonsepsi (false positif) 
Salah Benar Yakin Miskonsepsi (false negativ) 
Salah Salah Yakin Miskonsepsi 
Benar Benar Tidak Yakin Menebak 
Benar Salah Tidak Yakin Kurangnya Pemahaman Konsep 
Salah Benar Tidak Yakin Kurangnya Pemahaman Konsep 





Berdasarkan tabel 2 pemahaman siswa dikelompokkan kedalam lima 
kategori, yaitu: paham konsep, miskonsepsi, menebak, kurang paham konsep, dan 
tidak paham konsep. Tingkatan pertama menunjukkan soal pilihan ganda, 
tingkatan kedua menunjukkan alasan dalam menjawab soal pilihan ganda, dan 
tingkatan ketiga menunjukkan tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deteksi miskonsepsi menggunakan three-tier multiple choice test untuk 
mengungkap tingkat persentase pemahaman siswa dan mendeskripsikan 
miskonsepsi yang dialami siswa pada materi gaya dan gerak di MI Unggulan 
Masjid Besar Jabalul Khoir Purwodadi. Tingkat pemahaman siswa dalam 
melakukan identifikasi miskonsepsi memiliki 5 tingkatan yaitu: paham konsep, 
miskonsepsi, menebak, kurang paham konsep dan tidak paham konsep. 
Berdasarkan hasil analisis soal three-tier multiple choice test pada materi gaya 
dan gerak di MI Unggulan Masjid Besar Jabalul Khoir Purwodadi dengan jumlah 
20 siswa dikelas V dapat diperoleh data bahwa 58% siswa mengalami paham 
konsep; 37% miskonsepsi; 2,2% menebak; 1,2% kurang paham konsep dan 1% 
tidak paham konsep.  
Adapun rincian persentase miskonsepsi siswa pada materi gaya dan gerak 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 

























Dari gambar 1 dapat diketahui siswa yang mengalami miskonsepsi pada 
materi gaya dan gerak sebesar 49%, miskonsepsi  (false positive) 26%, dan 
miskonsepsi (false negative) 25%.  
Konsepsi siswa indikator 3.3.1 menelaah pengertian gaya disajikan pada 
nomor 1 “Tarikan atau dorongan yang dapat mempengaruhi keadaan suatu benda 
disebut...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya dan 
tingkat kedua adalah gaya merupakan tarikan atau dorongan yang mempengaruhi 
suatu benda. Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 15% siswa mengalami 
miskonsepsi dan sebanyak 85% memahami konsep. Siswa menganggap bahwa 
gaya adalah tarikan yang disebabkan manusia atau hewan. Hal ini menunjukkan 
miskonsepsi siswa. Gaya merupakan tarikan atau dorongan. Karena pengaruh 
gaya, benda dapat ditarik atau didorong (Maryanto, 2017).  
Soal nomor 2 “Benda diam menjadi bergerak dipengaruhi oleh....”. Jawaban 
yang tepat ditingkat pertama adalah gaya dan ditingkat kedua bahwa gaya 
merupakan tarikan atau dorongan. Dapat diartikan bahwa benda dapat begerak 
karena dipengaruhi oleh gaya. Teridentifikasi 30% siswa mengalami miskonsepsi 
dan sebanyak 70% siswa memahami konsep. Miskonsepsi yang dialami adalah 
siswa menjawab salah pada tingkat pertama dan kedua. Siswa menganggap bahwa 
benda dapat bergerak karena dipengaruhi oleh energi. Hal ini disebabkan jika kita 
memberikan energi terhadap benda, maka benda diam dapat bergerak. Sehingga 
jawaban pada soal nomor 2 adalah energi. Sedangkan jawaban yang sesuai pada 
soal nomor 2 adalah gaya. Gaya merupakan tarikan atau dorongan. Karena 
pengaruh gaya, benda dapat bergerak. Penyebab miskonsepsi siswa karena energi 
termasuk pembahasan bagian dari teori tentang usaha. Usaha merupakan besarnya 
energi yang diberikan terhadap benda (Sunantri, 2016). Sedangkan pada soal 
nomor 2 membahas tentang gaya. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa belum 
memahami maksud dari pertanyaan nomor 2.  
Konsepsi siswa indikator 3.3.2 menelaah pengertian gerak disajikan pada 
soal nomor 3. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah dari 
seluruh pernyataan yang tertulis jawabannya benar semua dan jawaban ditingkat 




titik acuan; titik acuan adalah suatu titik untuk memulai pengukuran perubahan 
kedudukan benda; titik-titik yang dilalui oleh suatu benda ketika bergerak disebut 
lintasan dan gerak dapat dikatakan sebagai perubahan suatu benda dalam selang 
waktu tertentu (Kulsum, 2019). Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 60% 
siswa mengalami miskonsepsi, 35% memahami konsep dan 5 % termasuk 
kategori menebak konsep. Siswa dalam miskonsepsi menganggap bahwa benda 
yang bergerak akan membuat lintasan. Sedangkan pada soal nomor 3 ada empat 
pernyataan tentang sifat-sifat gerak yang semua pernyataan benar. Jadi, 
miskonsepsi yang terjadi pada soal ini adalah seharusnya siswa menjawab semua 
pernyataan 1-4 benar, tetapi siswa hanya memilih satu di antara empat pernyataan 
tersebut. 
Konsepsi siswa indikator 3.3.3 memilih contoh penerapan gaya otot. 
Konsepsi pada soal nomor 4 “Arka setiap hari berolahraga dengan mengangkat 
beban, sehingga Arka memiliki otot yang besar. Jenis gaya yang dilakukan Arka 
adalah...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya otot 
dan jawaban ditingkat kedua adalah gaya otot merupakan gaya yang diakibatkan 
oleh aktivitas oto manusia. Gerakan olaharag mengangkat beban tersebut 
merupakan contoh gaya otot. Berdasarkan jawaban teridentifikasi 30% siswa 
mengalami miskonsepsi, dan 70% memahami konsep. Pada soal ini, siswa 
menjawab bahwa gaya yang dilakukan Arka adalah gaya otot dengan alasan 
bahwa aktivitas mengangkat beban menggunakan otot adalah bentuk dari contoh 
penerapan gaya otot. Kemudian siswa lainnya menyampaikan bahwa gaya otot 
adalah alat gerak aktif yang terbentuk karena seseorang terlalu sering 
melakukan aktivitas mengangkat beban yang berat sehingga akan membentuk 
otot pada tubuh tertentu. Hal ini menunjukkan siswa memahami konsep gaya 
otot. Ilmuwan menyatakan bahwa gaya otot merupakan gaya yang dikeluarkan 
manusia atau hewan. Gerakan olahraga mengangkat beban termasuk contoh gaya 
otot (Endang, 2010).  
Konsepsi siswa indikator 3.3.3 memilih contoh penerapan gaya otot. 
Konsepsi pada nomor 5 siswa diminta memilih contoh penerapan gaya otot. 




jawaban ditingkat kedua adalah seseorang yang mendayung perahu dan atlet 
renang merupakan jenis gaya otot yang terletak pada lengan tangan, seseorang 
yang bermain sepak bola dengan kekuatan kakinya untuk menendang bola. 
Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 40% siswa mengalami miskonsepsi, 
55% memahami konsep dan 5% dianggap menebak konsep. Siswa dianggap 
miskonsepsi dikarenakan siswa menganggap bahwa semua contoh penerapan 
yang tertulis dalam soal membutuhkan gaya otot. Sehingga pada soal pilihan 
ganda, siswa menjawab soal dengan option benar semua. Seseorang yang 
mendayung perahu dan atlet renang merupakan contoh jenis gaya otot yang 
terletak pada lengan tangan, seseorang yang bermain sepak bola dengan kekuatan 
kakinya untuk menendang bola merupakan contoh jenis gaya otot yang terletak 
pada kaki. Sedangkan, benda yang jatuh dari pohon termasuk jenis gaya gravitasi 
dan kertas yang menempel dipenggaris setelah digosokkan dirambut termasuk 
jenis gaya listrik statis. Jadi, dari lima pernyataan yang tertera dalam soal yang 
dinyatakan benar hanya 3. Pernyataan tersebut ialah seseorang yang mendayung 
perahu, atlet yang berenang dan bermain sepak bola.  
Konsepsi pada nomor 6 “Gaya yang dikeluarkan saat manusia dan hewan 
melakukan aktivitas adalah...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat 
pertama adalah gaya otot dan jawaban ditingkat kedua adalah karena gaya otot 
dihasilkan/dimiliki oleh manusia dan hewan. Berdasarkan jawaban tersebut 
teridentifikasi 15% siswa mengalami miskonsepsi, dan sebanyak 75% memahami 
konsep. Pada soal ini, siswa sudah memilih jawaban pada pilihan ganda dengan 
tepat yaitu gaya otot. Tetapi alasan siswa siswa tersebut tidak mendukung 
jawaban yang sudah dipilih, yaitu dengan menyatakan bahwa tanpa adanya gaya 
otot, manusia dan hewan tidak memiliki energi. Ilmuwan menyatakan bahwa gaya 
otot merupakan gaya yang dikeluarkan manusia atau hewan. Pada dasarnya, otot 
terbentuk karena adanya aktivitas yang berat secara terus-menerus ataupun 
kebiasaan olahraga sehingga dapat merangsang terbentuknya otot (Endang, 2010). 
Energi merupakan besarnya usaha yang diberikan pada benda yang dapat 
menghasilkan gaya (Mayasari, 2018). Otot merupakan bagian rangka tubuh yang 




berkontraksi jika mengalami rangsangan jika manusia melakukan aktivitas, seperti 
berolahraga dan bekerja (Maryanto, 2017). 
Konsepsi siswa indikator 3.3.4 menelaah pengertian gaya disajikan pada 
soal nomor 7 “Dilihat gambar dibawah ini, bergeraknya kipas angin ditimbulkan 
karena adanya...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah 
gaya listrik dan tingkat kedua adalah kipas angin dapat menyala dikarenakan 
terdapat aliran muatan listrik yang dihasilkan oleh sumber energi listrik. 
Bergeraknya kipas angin karena dihubungkan dengan sumber energi listrik. 
Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 15% siswa mengalami miskonsepsi 
dan sebanyak 85% memahami konsep. Pada soal nomor 7 tentang gaya listrik 
merupakan salah satu contoh konteks pemahaman yang melibatkan siswa dalam 
situasi yang sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa pada 
soal nomor 7 termasuk bagian dari memahami konsep tentang gaya listrik. 
Konsepsi siswa tentang indikator 3.3.5 menyimpulkan jenis gaya disajikan 
pada nomor 8 “Kelereng yang menggelinding suatu saat akan berhenti karena 
adanya....”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya 
gesek dan tingkat kedua adalah kelereng akan berhenti menggelinding 
dikarenakan ada gaya yang arahnya berlawanan dengan arah gerak kelereng. Gaya 
gesek ditimbulkan oleh gesekan antar permukaan lantai dan kelereng sehingga 
terjadi gesekan pada dua benda tersebut. Berdasarkan jawaban, teridentifikasi 
45% siswa mengalami miskonsepsi, 45% memahami konsep, tidak paham konsep 
10% dan kurang paham konsep sebesar 5%. Miskonsepsi dapat terjadi karena 
siswa dalam menjawab tingkat pertama dengan benar, tingkat kedua bagian alasan 
salah, ataupun sebaliknya. Seperti pada soal nomor 8 yang membahas jenis gaya 
yang dimiliki pada permainan kelereng. Siswa menjawab hal tersebut merupakan 
akibat adanya gaya gesek. Tetapi dibagian alasan menjawab siswa dianggap salah 
karena gaya gesek pada kelereng disebabkan oleh sentuhan dari otot jari. Jawaban 
siswa pada tingkat kedua ini sering terjadi kesalahan dalam memaparkan konsep. 
sehingga secara keseluruhan dalam soal yang telah dibuat mengalami 
miskonsepsi. Secara alamiah, terdapat pemahaman konsep materi gaya dan gerak 




informasi yang diperoleh dan menghubungkan dengan pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Jika informasi yang diterima tidak susun dengan baik, 
maka siswa akan mengalami kesalahan pemahaman dalam menguhungkan konsep 
yang telah dipelajari. 
Konsepsi siswa indikator 3.3.6 menganalisis faktor yang mempengaruhi gerak 
benda disajikan pada nomor 9 siswa diminta untuk memilih wujud kegiatan dari 
pernyataan bahwa “Besar kecilnya gaya yang diberikan merupakan faktor yang 
memengaruhi kecepatan benda bergerak”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan 
tingkat pertama adalah semua benar dan tingkat kedua adalah melempar dua 
parasut plastik secara bersamaan dengan pemberat yang berbeda, ketapel yang 
ditarik menggunakan bahan karet dan tali rafia, melempar bola secara perlahan 
dan sekuat tenaga dan mobil-mobilan yang dilepaskan dari papan luncur dan 
mobil-mobilan yang dilepas dan diberi dorongan. Gaya tersebut merupakan faktor 
yang memengaruhi kecepatan benda bergerak, gaya dapat menambah kecepatan 
benda, gaya dapat mengurangi kecepatan benda dan kelenturan dari karet dapat 
mempengaruhi kecepatan benda bergerak. Berdasarkan jawaban teridentifikasi 
65% siswa mengalami miskonsepsi, 30% memahami konsep dan 5% termasuk 
kategori menebak konsep. Pada soal ini, siswa menjawab bahwa menjawab bahwa 
jawaban nomor 9 adalah melempar bola secara perlahan dan sekuat tenaga. 
Karena implementasi tersebut merupakan besar kecilnya gaya yang ditimbulkan 
merupakan faktor yang memengaruhi kecepatan benda bergerak. Hal ini 
menunjukkan miskonsepsi siswa terhadap konsep gaya dapat mempengaruhi 
gerak benda bahwa semakin besar gaya yang diberikan, semakin besar pula tenaga 
yang diperlukan. Besar kecilnya tenaga yang diberikan dapat memengaruhi hasil 
pergerakan pada benda (Munfaridah et al., 2017). Pada soal nomor 9, dapat 
diketahui bahwa seluruh wujud kegiatan dapat menimbulkan hasil jenis gaya yang 
berbeda. Jenis gaya tersebut meliputi: a) gaya gravitasi , b) gaya pegas, c) gaya 
dorong, dan d) gaya dorong dan gesek. Gaya tersebut merupakan faktor yang 
memengaruhi kecepatan benda bergerak, baik dari segi gaya dapat menambah 




Konsepsi siswa indikator 3.3.6 menganalisis faktor yang mempengaruhi 
gerak benda disajikan pada soal nomor 10. Jawaban yang tepat pada pertanyaan 
tingkat pertama adalah gravitasi bumi, tarikan dan dorongan dan tingkat kedua 
adalah karena benda dapat bergerak dipengaruhi oleh gaya gravitasi (semakin 
dekat dengan permukaan bumi maka mempengaruhi gerakan suatu benda), besar 
kecilnya tarikan atau dorongan (jika ditarik atau didorong dengan pelan, maka 
jarak perpindahannya dekat dari titik semula begitupun sebaliknya jika yang 
diberikan besar, maka benda dapat berpindah lebih jauh atau bergerak cepat). 
Berdasarkan jawaban siswa teridentifikasi 45% mengalami miskonsepsi dan 
sebanyak 55% siswa memahami konsep. Miskonsepsi disebabkan siswa 
menganggap bahwa faktor yang mempengaruhi gerak suatu benda adalah 
dorongan, gravitasi bumi, dan luas permukaan dengan alasan tanpa adanya 
dorongan dan gravitasi bumi, maka benda tidak dapat bergerak. Kemudian siswa 
memilih luas permukaan benda sebagai faktor yang mempengaruhi gerak benda 
karena setiap benda pasti memiliki luas untuk dapat berpindah tempat. Ilmuwan 
menyatakan faktor yang memengaruhi gerak suatu benda adalah gravitasi bumi, 
tarikan dan dorongan. Gaya gravitasi merupakan gaya yang disebabkan oleh gaya 
tarik menarik antar benda yang bermassa yang ada di alam ini (Setyawan, 2020). 
Gaya gravitasi juga dapat menyebabkan semua benda yang ada dipermukaan bumi 
selalu tertarik menuju bumi (Kusumawati, 2017). Gerak benda merupakan 
perubahan posisi terhadap titik acuan tertentu (Sukadi dan Angraeni, 2019). 
Dalam kehidupan sehari-hari, titik umum acuan benda adalah bumi, sehingga 
benda selalu bergerak menuju ke pusat bumi. Hal tersebut sesuai dengan konsep 
gaya gravitasi bumi. 
Konsepsi siswa pada indikator 3.4.1 menganalisis pengaruh gaya 
dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 11 “Membuat mainan sederhana 
yang terbuat dari plastisin adalah sifat gaya dapat...”. Jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah gaya dapat mengubah bentuk benda dan tingkat 
kedua adalah beberapa ciri-ciri gaya adalah gaya dapat mempengaruhi arah gerak 
benda, menyebabkan benda diam menjadi bergerak, menyebabkan perubahan 




elastis sehingga dapat mempengaruhi suatu benda dapat mudah dibentuk dan 
dapat kembali kebentuk semula. Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 25% 
siswa mengalami miskonsepsi dan sebanyak 75% memahami konsep. Pada soal 
ini, siswa dengan yakin menjawab bahwa sifat dari plastisin ini adalah lentur atau 
elastis dan plastisin dapat diubah bentuknya sesuai keinginan. Kemudian benda 
plastisin dapat dibuat mainan dengan cara ditekan. Hal ini menunjukkan 
pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Ilmuwan menyatakan bahwa plastisin 
dapat diubah bentuk sesuai keinginan karena mendapat pengaruh dari gaya pegas 
terhadap sifat plastisin yang elastis dan kelenturan benda yang dapat ditarik atau 
ditekan. Bahkan ketika seseorang membuat plastisin dalam bentuk mainan, secara 
tidak langsung ia memberikan gaya pegas pada plastisin tersebut. Jadi, gaya dapat 
mengubah bentuk benda karena pengaruh gaya pegas. Suatu benda yang berbahan 
keras jika ditekan dengan tenaga yang kuat tidak dapat terbentuk karena di 
dalamnya tidak terdapat sifat elastis (Akmaliati, 2018).  
Konsepsi siswa pada Indikator 3.4.1 menganalisis pengaruh gaya 
dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 12 “Besi yang dipanaskan dan 
dipukul akan menjadi pipih. Hal ini menunjukkan bahwa gaya...”. Jawaban yang 
tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya dapat mengubah bentuk benda 
dan tingkat kedua adalah gaya yang diberikan pada benda dapat mempengaruhi 
bentuk benda menjadi pipih. Berdasarkan jawaban tersebut teridentifikasi 40% 
siswa mengalami miskonsepsi dan sebanyak 60% memahami konsep. Siswa 
mengalami miskonsepsi dengan menganggap bahwa pengaruh gaya pegas terjadi 
karena gaya dapat mengubah bentuk benda. Perubahan bentuk benda terjadi 
karena semua benda yang dipanaskan dan dipukul akan menjadi pipih. Sedangkan 
pada kenyataannya, tidak semua benda yang dipanaskan dan dipukul dapat 
berubah menjadi pipih. Ilmuwan menyatakan bahwa benda yang keras seperti besi 
sekalipun dapat berubah bentuk jika diberikan gaya. Pengaruh besi yang 
dipanaskan dapat menghasilkan besi yang bersifat lentur. Sehingga, jika besi 
dipanaskan dan dipukul secara terus-menerus maka bentuknya akan berubah 
menjadi pipih. Jadi, gaya dapat mengubah bentuk benda. Perlu diketahui bahwa 




perubahan bentuk benda. Berkaitan dengan besi yang diberikan gaya berupa 
pukulan, maka besi yang bentuknya panjang silinder setelah dipukul secara kuat 
dan terus-menerus akan berubah menjadi pipih. Hal ini menunjukkan bahwa gerak 
benda dapat menyebabkan perubahan bentuk benda. 
Konsepsi siswa indikator 3.4.2 menganalisis pengaruh gaya gravitasi 
dilingkungan sekitar disajikan pada nomor 13 “Adanya gaya gravitasi 
menyebabkan bola yang ditendang keatas akan...”. Jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah melambung lalu jatuh kebawah menuju pusat 
bumi dan tingkat kedua adalah Gaya gravitasi merupakan gaya tarik menarik antar 
benda yang bermassa, sehingga bola yang bermassa yang dilempar ke atas akan 
tertarik oleh massa bumi, menuju ke pusat bumi. Berdasarkan jawaban, 
teridentifikasi 35% siswa mengalami miskonsepsi dan sebesar 65% memahami 
konsep. Pada soal ini, siswa menjawab bahwa bola melambung jauh lalu jatuh 
kebawah menuju pusat bumi karena adanya gaya tarik bumi. Hal ini menunjukkan 
pemahaman siswa terhadap konsep gravitasi bumi. Ilmuwan menyatakan bahwa 
benda diam akan bergerak apabila ada tarikan atau dorongan. Selain itu, bahwa 
gaya dapat mengubah arah gerak suatu benda seperti peristiwa bola yang dilempar 
keatas begitu dilepaskan akan jatuh ke bawah. Jadi, ada gaya yang menarik bola 
kebawah, yaitu gaya tarikan yang disebut gaya gravitasi bumi. Gaya gravitasi 
bumi merupakan gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda selalu jatuh menuju 
ke pusat bumi (Pertiwi dan Setyarsih, 2015). Gaya gravitasi dapat diartikan gaya 
tarik menarik antar dua benda. Ketika di bumi, gaya gravitasi membuat benda-
benda di atas dapat jatuh. Benda yang dimaksud bukan jatuh ke bawah, melainkan 
jatuh menuju ke pusat bumi. Jadi, visualisasi gerak benda yang terlihat adalah 
benda jatuh menuju pusat bumi.  
Konsepsi siswa tentang Indikator 3.4.2 menganalisis pengaruh gaya 
gravitasi dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 14 “Apabila dua buah 
benda, yaitu batu dan pensil dengan massa yang berbeda dijatuhkan dari 
ketinggian yang sama, maka yang akan jatuh terlebih dahulu adalah...”. Jawaban 
yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah jatuh bersamaan dan tingkat 




akan jatuh secara bersamaan dikarenakan massa pada benda diabaikan sedangkan 
percepatan gravitasi bumi selalu konstan 9,8 m/s2 atau 10 m/s2. Berdasarkan 
jawaban, teridentifikasi 65% siswa mengalami miskonsepsi, 20% memahami 
konsep, tidak paham konsep 10% dan kurang paham konsep sebesar 5%. Ilmuwan 
menyatakan bahwa benda akan jatuh terlebih dahulu bukan disebabkan massa 
yang lebih besar maupun massa yang ringan. Jika kita membahas gaya gravitasi, 
percepatan gravitasi di atas permukaan bumi sekitar 9,8 m/s2 yang dibulatkan 
menjadi 10 m/s2. Artinya, berapapun massanya, semua benda yang dilepaskan di 
atas permukaan bumi akan mengalami percepatan yang sama. Seperti percobaan 
pada batu dan kertas yang memungkinkan adanya hambatan udara. Jelas yang 
akan jatuh terlebih dahulu adalah batu. Hal ini disebabkan karena pada saat kertas 
turun kebawah, kertas yang memiliki permukaan lebih besar mengalami hambatan 
udara yang lebih besar daripada batu. Namun, jika kertas digumpalkan, proses 
yang terjadi adalah batu dan kertas akan jatuh bersamaan. Kemudian percobaan 
pada dua buah benda dengan massa yang sama dijatuhkan pada kondisi atmosfer. 
Maka hasil kedua benda tersebut adalah kedua buah benda akan jatuh secara 
bersamaan, dengan catatan percepatan gaya gravitasi 10 m/s2 dapat digunakan jika 
kita mengabaikan hambatan udara. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jika kita 
mengabaikan tekanan udara, dua buah benda dengan massa yang berbeda akan 
jatuh secara bersamaan (Rahayu dan Hariyono, 2019). Hal ini menunjukkan 
sejauh apapun tendangan atau lemparan benda dari atas, benda tetap jatuh ke 
bawah menuju pusat bumi. Hal inilah yang disebut gaya gravitasi bumi. 
Konsepsi siswa indikator 3.3.5 menyimpulkan jenis gaya disajikan pada soal 
nomor 15 “Buah yang jatuh dari pohon termasuk gaya...”. Jawaban yang tepat 
pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya gravitasi bumi dan tingkat kedua 
adalah gaya gravitasi merupakan gaya tarik bumi pada benda diatas permukaan 
kearah pusat bumi. Sehingga benda yang akan dilempar keatas akan jatuh kembali 
ke bawah menuju permukaan titik pusat bumi. Begitupun dengan buah yang jatuh 
dari pohon akan jatuh menuju titik pusat bumi. Berdasarkan jawaban, 
teridentifikasi 30% siswa mengalami miskonsepsi, 65% memahami konsep, tidak 




menjawab bahwa dengan adanya tarikan dari bumi atau yang disebut gaya 
gravitasi, buah akan jatuh ke bawah. Hal ini menunjukkan siswa memahami 
konsep gaya gravitasi. Buah yang jatuh ke bawah menuju pusat bumi merupakan 
akibat dari adanya gaya tarik bumi yang disebut gaya gravitasi. Ilmuwan 
menyatakan bahwa benda yang ada di atas permukaan bumi, jika jatuh akan 
menuju pusat bumi dan gaya gravitasi bumi juga dapat menyebabkan semua 
benda yang berada dipermukaan bumi akan selalu tertarik menuju ke pusat 
bumi (Pertiwi dan Setyarsih, 2015). Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang 
menunjukkan gaya gravitasi adalah jatuhnya buah yang sudah matang ke tanah. 
Buah jatuh ketanah berhubungan dengan gerak jatuh bebas. Gerak jatuh bebas 
adalah gerak jatuh benda yang tidak memiliki kecepatan awal. Selama benda 
jatuh bebas, hambatan udara diabaikan, percepatan konstan. Selain itu, waktu 
yang dibutuhkan benda saat jatuh tidak tergantung pada massa, tetapi 




    
 
Sumber:  
Swara dan Hajid, dkk. (2015:74) 
Konsepsi siswa indikator 3.4.3 Mengaitkan pengaruh gaya gesek 
dilingkungan sekitar disajikan pada nomor 16 “Gerigi sepeda sebaiknya diberi 
minyak pelumas. Hal ini bertujuan untuk...”.. Jawaban yang tepat pada pertanyaan 
tingkat pertama adalah memperkecil gaya gesekan dan tingkat kedua adalah 
maksud dari gerigi diberi minyak supaya menjadi licin agar tidak memperbesar 
gesekan. Sehingga ketika sepeda bergerak mudah dikayuh. Berdasarkan jawaban, 
teridentifikasi 50% siswa mengalami miskonsepsi dan 50% siswa termasuk 
memahami konsep. Jawaban siswa pada konsep ini bahwa jika gerigi tidak diberi 
minyak pelumas maka roda tidak dapat bergerak. Sedangkan, mesikupun gerigi 
tidak diberi pelumas sepeda tetap dapat bergerak. Hanya saja, sepeda tidak 
mmapu berjalan dengan baik.  Hal ini menunjukkan siswa mengalami 




Ilmuwan menyatakan bahwa minyak pelumas yang ada pada gerigi sepeda 
berfungsi agar gerigi menjadi licin sehingga mempercepat gaya gesek pada 
gerigi dan untuk membersihkan bagian gerigi agar dapat bergerak dengan baik 
(Fitrianto, dkk. 2015). 
Konsepsi siswa indikator 3.4.3 Mengaitkan pengaruh gaya gesek 
dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 17 “Sepeda yang direm saat 
melaju akan berhenti. Hal ini disebabkan adanya...”. Jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah gesekan dan tingkat kedua adalah dari adanya 
tindakan pengereman pada ban sepeda dapat menimbulkan gesekan dengan 
permukaan yang saling bersentuhan yang mengakibatkan sepeda akan berhenti 
ketika direm. Berdasarkan jawaban, teridentifikasi 35% siswa mengalami 
miskonsepsi dan sebesar 65% siswa memahami konsep. Siswa menjawab bahwa 
ketika sepeda di rem terjadi adanya gaya gesek dari ban sepeda dan aspal. 
Pendapat tersebut menunjukkan paham konsep. Gaya gesekan yang yang terjadi 
dalam konteks ini adalah arah pada roda sepeda yang berlawanan dengan 
permukaan yang dilalui sehingga terjadilah gesekan pada roda. Rem sepeda 
akan menghambat gerakan pada putaran roda yang membuat sepeda tersebut 
akan berhenti. Ilmuwan menyatakan bahwa gaya gesek adalah gaya yang timbul 
akibat sentuhan langsung antara dua permukaan benda yang berlawanan arah 
terhadap arah gerak benda. Kemudian konsep yang benar bahwa ketika sepeda 
itu direm, yang harus diperhatikan adalah pengaruh rem terhadap besar kecilnya 
gaya gesek (ban) pada permukaan. Prinsip kerja gaya adalah gaya dapat 
menghambat gerak benda agar benda berhenti bergerak dengan mudah. Suatu 
benda akan sulit bergerak jika gaya geseknya kecil. Sebaliknya benda mudah 
bergerak jika gaya geseknya besar (Akmaliati, 2018).  
Konsepsi siswa indikator 3.4.4 Mengkategorikan pengaruh gaya magnet 
dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 18 “Ketika ada dua kutub magnet 
yang sama didekatkan, magnet tersebut akan...”. Jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah saling tolak menolak dan tingkat kedua adalah 
karena dua kutub yang sama jika didekatkan akan saling tolak menolak (misalkan 




(misalkan U dan S). Berdasarkan jawaban, teridentifikasi 25% siswa mengalami 
miskonsepsi dan sebesar 60% siswa memahami konsep dan kondisi menebak 
memiliki persentase 15%. Ketika menjawab soal ini, siswa tidak yakin menjawab 
bahwa kedua kutub tersebut saling mengarahkan gaya. Hal ini menunjukkan siswa 
menebak jawaban sehingga terjadi ketidaksamaan dengan pemahaman konsep 
para ilmuwan. Ilmuwan menyatakan dua kutub yang sama jika didekatkan akan 
saling tolak menolak (misalkan U dan U, S dan S) dan dua kutub yang berbeda 
jika didekatkan akan terjadi tarik menarik (misalkan U dan S) (Mustikasari, 
2012).  
Konsepsi pada indikator 3.4.4 Mengkategorikan pengaruh gaya magnet 
dilingkungan sekitar disajikan pada soal nomor 19 “Paku yang tertarik oleh 
magnet merupakan contoh dari gaya...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan 
tingkat pertama adalah magnet dan tingkat kedua karena benda dapat tertarik oleh 
magnet jika masih berada dalam medan magnet. Pada tingkat pertama siswa sudah 
menjawab benar. Kemudian alasan jawaban siswa pada soal ini yaitu gaya magnet 
dapat bekerja karena paku mengandung aliran listrik dan paku juga terbuat dari 
besi. Meskipun sebanyak 60% siswa memahami materi ini, namun ada 40% siswa 
mengalami miskonsepsi yang disebabkan karena siswa tidak memahami proses 
paku dapat tertarik oleh magnet. Sedangkan sebagian siswa tidak pernah 
melihatnya paku yang tertarik oleh magnet. Pemahaman siswa terhadap soal ini 
dapat dikatakan bahwa pada pembelajaran di sekolah perlu dilakukan dengan cara 
menunjukkan benda konkret sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 
Ilmuwan menyatakan bahwa paku terbuat dari besi. Sehingga jika didekatkan 
dengan magnet, maka paku akan menempel pada magnet tersebut. Gaya magnet 
merupakan gaya yang ditimbulkan oleh benda yang memiliki sifat kemagnetan. 
Sifat kemagnetan merupakan kemampuan dapat menarik benda tertentu 
disekelilingnya yang dapat dijangkau. Sifat kemagnetan dapat melemah atau 
hilang jika benda sering jatuh atau terbakar. Gaya magnet dapat menembus 
sebuah benda jika gaya magnet yang dimiliki kuat. Seperti kertas, plastik, dan 




Konsepsi pada indikator 3.4.5 Menyelidiki perubahan kedudukan yang 
diakibatkan gaya disajikan pada soal nomor 20. Jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah menekan bel dan tingkat kedua adalah gaya 
dapat memengaruhi perubahan kedudukan benda sehingga benda tersebut dapat 
berpindah tempat dan kegiatan menekan bel merupakan contoh dari pengaruh 
gaya dorong. Berdasarkan jawaban, teridentifikasi 35% siswa mengalami 
miskonsepsi, 55% siswa memahami konsep dan sebesar 10% kurang paham 
konsep. Pada indikator ini terjadi miskonsepsi. siswa diminta untuk memilih salah 
satu contoh yang bukan penerapan dari pengaruh perubahan kedudukan yang 
diakibatkan oleh gaya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa berpendapat bahwa 
menekan bel tidak termasuk berpindah tempat karena gaya tekan dapat mengubah 
bentuk benda. Meskipun kegiatan menekan bel bukan termasuk dari adanya 
pengaruh perubahan kedudukan yang diakibatkan oleh gaya. Tetapi, siswa 
memberikan alasan jika gaya tekan dapat mengubah bentuk benda. Alasan 
tersebut merupakan materi tentang gaya pegas. Dimana gaya pegas yang bersifat 
lunak dan elastis dapat dibentuk dengan cara ditekan sehingga dapat mengubah 
bentuk benda. Ilmuwan menyatakan gaya dapat memengaruhi perubahan 
kedudukan benda sehingga benda tersebut dapat berpindah tempat. Kegiatan 
menekan bel merupakan contoh dari pengaruh gaya dorong (Samatowa, 2011).  
Konsepsi indikator 3.4.5 Menyelidiki perubahan kedudukan yang 
diakibatkan gaya disajikan pada soal nomor 21 “Gerobak bakso didorong 
pemiliknya sehingga menyebabkan bergerak. Gerobak tersebut dikatakan 
bergerak jika posisinya...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama 
adalah gaya dapat berpindah tempat dan tingkat kedua yaitu dengan diberikannya 
gaya dorong oleh pemilik bakso. Gerobak yang awalnya diam dapat bergerak 
sehingga posisi gerobak berubah berpindah dari tempat semula. Kesimpulannya 
gaya dapat mengubah kedudukan benda. Berdasarkan hal tersebut, teridentifikasi 
40% siswa mengalami miskonsepsi, dan sebanyak 50% siswa memahami konsep 
dan 10% siswa berkategori kurang paham konsep. Konsepsi menurut siswa, yaitu 
jika gerobak tidak didorong dari belakang maka gerobak tidak akan bergerak, 




alasan sudah benar. Tetapi, yang seharusnya menjawab soal pilihan ganda berupa 
”berpindah tempat”, tetapi siswa malah menjawab “dibelakang”. Meskipun benar 
gerobak didorong dari belakang. Tetapi jawaban yang benar tidak sesuai dengan 
soal ini. Ilmuwan menyatakan bahwa gaya adalah tarikan atau dorongan. Gerobak 
yang didorong pemiliknya sehingga dapat berjalan dan berpindah tempat 
merupakan bentuk pengaruh gaya. Perubahan kedudukan benda diperoleh 
tergantung dari besar kecilnya gaya tersebut. Semakin kasar permukaan yang 
disentuh, maka semakin besar gaya gesek yang mungkin terjadi. Gesekan pada 
lantai memungkinkan terjadinya gaya pada kaki sehingga dapat bergerak maju. 
Pada aktivitas ini, terjadinya dorongan dan gesekan pada benda dapat 
memengaruhi benda diam dapat berubah terhadap kedudukannya. 
Konsepsi indikator 3.4.6 Mengaitkan pengaruh gaya pegas terhadap benda 
disajikan pada soal nomor 22 “Gaya yang terjadi karena sifat keelastisannya 
disebut gaya...”. Jawaban yang tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah gaya 
pegas dan tingkat kedua adalah gaya pegas memiliki sifat elastis dan lentur 
sehingga dapat kembali ke bentuk semula. Berdasarkan hal tersebut, 
teridentifikasi 30% siswa mengalami miskonsepsi, 70% siswa memahami konsep 
dan 5% siswa menebak jawaban. Siswa menganggap bahwa gaya pegas timbul 
karena gaya pegas. Siswa hanya berpikir dengan jawaban gaya pegas saja tanpa 
ada argumentasi yang lebih jelas dari gaya pegas itu sendiri. Bentuk suatu benda 
dapat berubah jika mendapat pengaruh dari gaya. Pada gaya pegas inilah yang 
disebut gaya yang dapat memengaruhi bentuk benda dikarenakan memiliki sifat 
elastis. Ilmuwan menyatakan bahwa gaya pegas yang ditimbulkan karena adanya 
sifat elastis dan kelenturan pada benda (Munfaridah et al., 2017).  
Konsepsi indikator 3.4.6 Mengaitkan pengaruh gaya pegas terhadap benda 
disajikan pada soal nomor 23. Persentase miskonsepsi siswa sebesar 60%, 35% 
memahami konsep dan 5% memiliki kategori menebak konsep. Jawaban yang 
tepat pada pertanyaan tingkat pertama adalah mobil yang didorong lama-kelamaan 
melaju sangat kencang. Siswa dianggap miskonsepsi karena mobil yang melaju 
dengan kecepatan konstan merupakan contoh dari pengaruh benda bergerak. 




bergerak dengan kecepatan konstan. Sedangkan keterangan yang tertulis mobil 
sudah melaju secara konstan. Berbeda dengan keadaan mobil yang mulanya diam 
mendapat pengaruh gaya dorong sehingga lama-kelamaan akan bergerak 
berpindah tempat. Hal ini menunjukkan miskonsepsi siswa yang tidak sama 
dengan konsep para ilmuwan. Dapat dibuktikan dengan jawaban yang tepat pada 
pilihan jawaban a) mobil sudah bergerak dengan kecepatan stabil (kecepatan tidak 
berubah), b) penerapan gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam, c) 
mobil mulanya diam setelah diberi gaya, mobil tersebut kecepatannya berubah 
menjadi kencang dalam melaju, d) penerapan gaya dapat memengaruhi benda 
bergerak menjadi diam. Kesimpulannya gaya dapat memengaruhi kecepatan 
mobil. Seperti halnya pada mobil yang mulanya diam didorong semakin lama 
dorongan tersebut semakin besar sehingga mobil tersebut akan bergerak semakin 
cepat. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya gaya yang diberikan dapat 
memengaruhi kecepatan benda bergerak.  
Konsepsi indikator 3.4.7 Menelaah pengaruh gaya dapat mengubah gerak 
benda pada soal nomor 24 “sepeda yang mulanya diam akan bergerak jika 
dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat..” dengan jawaban yang tepat 
pada pertanyaan tingkat pertama adalah membuat benda diam menjadi bergerak 
dan tingkat kedua adalah karena terdapat pengaruh dari gaya dan tenaga (gaya 
otot) sehingga menghasilkan sepeda yang mulamya diam menjadi bergerak. 
Semakin cepat mengayuh semakin besar gaya yang diberikan. Berdasarkan hal 
tersebut, teridentifikasi 30% siswa mengalami miskonsepsi dan sebesar 70% 
siswa memahami konsep. Siswa menganggap bahwa kayuhan sepeda membuat 
sepeda berjalan. Beberapa siswa lainnya juga beranggapan bahwa sepeda yang 
berhenti (diam) jika dikayuh (mendapat gaya) akan bergerak. Hal ini 
menunjukkan pemahaman siswa yang sama dengan pemahaman konsep para 
ilmuwan. Ilmuwan menyatakan gaya dapat menggerakkan benda diam. Benda 
dapat bergerak karena dipengaruhi oleh gaya. Seperti halnya pada konteks ini, 
mengayuh sepeda termasuk gaya yang telah diberikan sehingga sepeda tersebut 




Konsepsi indikator 3.4.7 Menelaah pengaruh gaya dapat mengubah gerak 
benda pada soal nomor 25 “semakin besar gaya yang diberikan terhadap benda 
yang sedang bergerak, maka gerak benda akan...” dengan jawaban yang tepat pada 
pertanyaan tingkat pertama adalah Semakin cepat dan tingkat kedua adalah karena 
jika gaya yang diberikan kecil, maka benda akan bergerak pelan dan jika gaya 
yang diberikan besar maka benda bergerak semakin cepat. Berdasarkan hal 
tersebut, teridentifikasi 25% siswa mengalami miskonsepsi, 65% siswa 
memahami konsep dan 10% siswa menebak jawaban. Siswa menganggap bahwa 
semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar kecepatan benda. Hal ini 
menunjukkan pemahaman siswa pada materi gaya dapat mempengaruhi benda 
bergerak. Ilmuwan menyatakan bahwa besar kecilnya gaya dapat ditentukan kuat 
lemahnya tarikan atau dorongan yang dilakukan. Jadi, jika benda diberi gaya yang 
besar, maka benda akan bergerak semakin cepat. Misalnya seperti pada mobil 
mainan. Jika mobil mainan ditarik kemudian dilepas maka yang terjadi adalah 
mobil mainan akan bergerak. Semakin kuat menariknya, semakin cepat mobil 
mainan itu bergerak. Sedangkan jika pengaruh gaya yang diberikan lemah, 
kecepatan benda bergerak juga akan lemah atau lambat (Endang, 2010). Namun, 
ada juga beberapa siswa yang tidak mampu memberikan argumentasi sehingga 
siswa mengalami miskonsepsi. 
 Secara keseluruhan, berdasarkan analisis tingkat pemahaman dan 
miskonsepsi siswa pada materi gaya dan gerak sangat beragam. Setiap poin soal 
yang dikerjakan terdapat beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi, paham 
konsep, menebak konsep, kurang paham konsep dan tidak paham konsep. Sesuai 
dengan kriteria three-tier multiple choice menurut Anintia, dkk. (2017) siswa 
dianggap miskonsepsi apabila jawaban tier pertama dan kedua salah serta jawaban 
tier ketiga yakin. Siswa dianggap miskonsepsi (false positive) apabila jawaban tier 
pertama benar, tier kedua salah dan tier ketiga yakin. Siswa dianggap miskonsepsi 
(false negative) apabila jawaban tier pertama salah, tier kedua benar dan tier 
ketiga yakin. Siswa dianggap paham konsep apabila jawaban tier pertama dan 
kedua benar serta jawaban tier ketiga yakin. Siswa dianggap menebak apabila 




Siswa dianggap kurang memahami konsep apabila jawaban tier pertama benar, 
jawaban tier kedua salah dan jawaban tier ketiga tidak yakin. Siswa dianggap 
tidak paham konsep apabila jawaban tier pertama dan kedua salah kemudian 
jawaban tier ketiga tidak yakin. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian persentase miskonsepsi dan pemahaman materi gaya 
dan gerak yang telah dijabarkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
a. Persentase pemahaman siswa kategori paham konsep sebesar 58%, 
miskonsepsi 37%, menebak 2,2%, kurang paham konsep 1,2% dan tidak 
paham konsep 1%. 
b. Berdasarkan hasil analisis persentase tingkat pemahaman dan miskonsepsi, 
secara keseluruhan siswa mengalami miskonsepsi disetiap item butir soal. 
Tingkat miskonsepsi tertinggi menunjukkan persentase 65% pada dua butir 
item soal, yaitu soal nomor 9 dan 14. Miskonsepsi yang sering terjadi pada 
siswa terletak pada konsep gaya gravitasi yang menunjukkan bahwa dua buah 
benda yang dijatuhkan secara bersama sama dengan massa yang berbeda akan 
menghasilkan salah satu benda akan jatuh terlebih dahulu dan faktor yang 
memengaruhi gerak benda, yaitu konsep gaya dapat mempengaruhi gerak 
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